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ABSTRAK

Efektivitas Tata Kelola Obyek Wisata
Hutan Mangrove dalam Meningkatkan
Pereckonomian Masyarakat Desa Apar
Kota Pariaman

Hendri Tiawarman (2023) :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas tata kelola obyek wisata
hutan mangrove dalam meningatkan perekonomian masyarakat Desa Apar Kota
Pariaman. Latar belakang penelitian ini adalah pengelolaan obyek wisata hutan
mangrove oleh BUMDes yang belum optimal serta tingkat kesejahteraan
masyarakat Desa Apar yang belum merasakan manfaat dari keberadaan obyek
wisata hutan magrove. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik
pemilihan informan dengan mengunakan teknik purposive sampling. Dalam
pengumpulan data mengunakan instrumen penelitian berupa observasi ke
lapangan kemudian dilakukan waancara kepada informan yaitu Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman, Kabid Destinasi dan Daya Tarik
Wisata, Kepala Desa Apar, Direktur BUMDes Apar Mandiri, ketua
POKDARWIS Apar, penggunjung serta masyarakat sekitar obyek wisata.
Selanjutnya, studi dokumentasi digunakan untuk dokumen dalam penelitian, dan
teknik pengujian keabsahan data dengan mengunakan metode triangulasi. Serta
teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, menarik kesimpulan dari
penelitian yang sudah dilaksanakan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas tata kelola obyek wisata
hutan mangrove dalam meningkatkan perekomian masyarakat Desa Apar Kota
Pariaman belum efektif. Hal ini dikarenakan masih terdapat aspek-aspek
efektivitas dan komponen peningkatan ekonomi yang belum terpenuhi dalam tata
kelola obyek wisata hutan mangrove, yaitu kejelasan tujuan yang hendak dicapai,
kejelasan strategi pencapaian tujuan, ketersediaan sarana dan prasarana,
pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien yang belum efektif atau maksimal.
Selanjutnya, berdasarkan komponen peningkatan ekonomi juga belum efektif.
Hal ini berdasarkan aspek meningkatnya pendapatan daerah, serta dalam
meningkatkan pendapatan rata-rata masyarakat dan aspek meningkatkan
kesejahteraan masyarakat belum semuanya masyarakat sekitar obyek wisata
merasakan kenaikan pendapatan rata-rata mereka dan kesejahteraan hidup dan
dalam mengurangi angka penganguran juga belum terlalu efektif dikarenakan
masih sedikitnya peluang kerja yang tersedia di obyek wisata hutan mangrove.

Kata Kunci : Efektivitas, tata kelola, obyek wisata, hutan mangrove, peningkatan
ekonomi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keindahan alam yang sangat
beragam, mulai dari keindahan wisata, flora dan fauna. Melimpahnya sumber
daya alam inilah yang mampu meningkatkan perekonomian masyarakat, apabila
mampu dikelola dengan baik oleh pemerintah dan masyarakat.

Penjelasan arti pariwisata terdapat pada Undang-Undang No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan, yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pembangunan
kepariwisataan untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat,
sebagaimana terkandung dalam Pancasila dan Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pariwisata bersifat multisektoral, yang artinya dilakukan oleh banyak pihak,
dimana semua mempunyai kepentingan yang sama dan saling mendapatkan
manfaatnya. Pariwisata juga bersifat multidimensional, dimana membutuhkah
dukungan yang berasal dari segala aspek pandangan, pemahaman, dan ide atau
pendapat yang berbeda-beda dari berbagai lintas sektoral. Hal ini baik dari
pemerintah maupun non pemerintah, sehingga yang ditetapkan menjadi

kebutuhan pokok dalam pariwisata (Isdarmanto, 2017: 3).



Sektor pariwisata menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat yang
bergerak dalam pengembangan usaha wisata. Undang-Undang No. 10 Tahun
2009 Tentang kepariwisataan, salah satu bentuk kepariwisataan yaitu obyek
wisata, adapun yang dimaksud dengan obyek wisata adalah tempat atau lokasi
yang menjadi tujuan dari pengunjung, yang memiliki sumber daya baik yang
alami maupun buatan manusia yang dijadikan tujuan oleh pengunjung.

Bentuk-bentuk pariwisata yang tersebar di berbagai daerah dikelola oleh
pemerintah daerah setempat dan partisipasi dari masyarakatnya. Hal yang menjadi
pendukung penjelasan ini, terdapat pada Undang-Undang Otonomi Daerah
Nomor 23 Tahun 2014, yang memberikan kesempatan kepada daerah untuk
dapat mengurus rumah tangganya sendiri. Berdasarkan berbagai obyek wisata
yang terdapat di Indonesia, salah satunya adalah obyek wisata yang ada di
Sumatera Barat yang berlokasi di Kota Pariaman, yaitu obyek wisata hutan
mangrove. Obyek wisata ini terletak di Desa Apar Kecamatan Pariaman Utara
Kota Pariaman. Awal mula terbentuknya obyek wisata hutan mangrove ini,
dimulai dari lahan kosong yang kemudian ditanami bibit pohon mangrove sejak
tahun 2011, kemudian pada tahun 2017 adanya kolaborasi antara Pemerintah Kota
Pariaman dengan komunitas pecinta alam Tabuik Diving Club (TDC).
Kolaborasinya disini yaitu dalam membuat jalur track wisata hutan mangrove
sepanjang 100 meter dengan lebar 1,5 meter. Luas obyek wisata hutan mangrove

saat ini adalah 10.62 Ha.



Gambar 1.1 Wisata Hutan Mangrove Desa Apar Kota Pariaman

Sumber : Dokumentasi Indonesia Travel

Pengembangan obyek wisata hutan mangrove Desa Apar ini, terdapat peran
dari beberapa stakeholder yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Pariaman, kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dan Badan Usaha Miliki Desa
(BUMDes) Apar Mandiri yang berada di bawah kepemimpinan Kepala Desa
Apar. Berdasarkan hal ini, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman
berperan memajukan pariwisata Kota Pariaman sebagai pelaksana kewenangan
otonomi daerah yang meliputi perencanaan, promosi dan kerjasama, pembinaan
dan pelestarian budaya serta pembenahan sarana dan prasarana di obyek wisata.
Selain peran ini, pemerintah daerah juga berperan sebagai fasilitator, motivator
dan dinamisator dalam pengembangan obyek wisata. Sementara BUMDes
berperan sebagai pihak yang bertugas sebagai pengelola atau yang mengelola
obyek wisata hutan mangrove Desa Apar. BUMDes sebagai eksekutor dalam

pelaksanaan tata kelola obyek wisata, menjalin mitra kerja dengan kelompok



sadar wisata (POKDARWIS) Apar, mulai dari perawatan fasilitas, hingga
mengoperasikan obyek wisata dalam menerima kunjungan wisatawan. Hal ini
berdasarkan dengan Keputusan Wali Kota Pariaman Tentang Surat Keputusan
No. 32 Tahun 2019 Tentang Desa Wisata, serta pendirian BUMDes sebagai
media dalam pembangunan ekonomi desa. Dalam pengelolaan obyek wisata
hutan mangrove ini terdapat koordinasi antara pemerintah daerah yaitu Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman dan BUMDes Apar mandiri serta
kepala Desa sebagai Komisaris BUMDes. Bentuk koordinasi disini yaitu
BUMDes sebagai pengelola obyek wisata bertanggung jawab menyampaikan
laporan kepada Kepala Desa sebagai Komisaris, selanjutnya, komisarislah yang
menyampaikan laporan kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. BUMDes
Apar Mandiri berperan sebagai pengelola obyek wisata di bawah koordinasi
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, serta POKDARWIS dibawah binaan

Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kota Pariaman.

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) merupakan badan hukum yang
didirikan oleh desa atau bersama-sama masyarakat desa, yang bertujuan untuk
mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan
produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya
sebesar-besarnya guna kesejahteraan masyarakat desa (Nasfi, 2020). Saat ini
BUMDes Apar Mandiri ditetapkan sebagai pengelola obyek wisata hutan

mangrove Desa Apar, sesuai dengan keputusan Walikota Pariaman tentang Surat



Keputusan No. 32 tahun 2019 tentang Desa Wisata. Selanjutnya, juga diperjelas
dalam Perdes Apar No 04 2019 Tentang Pengembangan Desa Wisata Terpadu.
Ditetapkanya BUMDes sebagai pengelola obyek wisata dikarenakan Desa Apar
adalah desa wisata, dimana desa wisata diberi wewenang untuk mengelola dan
mengembangkan setiap potensi wisata yang ada di desa guna untuk kesejahteraan
masyarakat desa. Serta juga dikarenakan kurangnya partisipasi dan semangat
masyarakat dalam mengelola obyek wisata hutan mangrove. Melalui adanya
campur tangan BUMDes Apar Mandiri ini, diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat Desa Apar dalam melestarikan dan menjaga obyek wisata

hutan mangrove.

Melalui tata kelola yang dilakukan oleh BUMDes Apar Mandiri dan
stakeholder terkait ini, obyek wisata hutan mangrove secara umum, diharapkan
dapat memiliki dampak positif terhadap perekonomian masyarakat. Adanya
obyek wisata hutan mangrove ini, dapat menjadi destinasi yang menarik
kunjungan wisatawan, yang selanjutnya dapat menciptakan lapangan pekerjaan
baru, memperluas sektor jasa, dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar
obyek wisata. Seperti dikutip dari hasil penelitian Paramita (2020), menyatakan
bahwa pengelolaan obyek wisata bertujuan mendorong desa untuk kreatif
mengelola dan memberdayakan masyarakat desa, sehingga meningkatkan
ekonomi masyarakat. Berdasarkan data yang didapatkan dari Direktur BUMDes

Apar Mandiri berikut data kunjungan obyek wisata hutan mangrove Desa Apar:



Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisata Hutan Mangrove S tahun terakir

Thn | Jan | Feb | Mar | apr| Mei | Juni | Juli | Ags | Sept| Okt Nov | Des Total

2019 [0 0 0 0 0 0 0 0 500 1600 900 1000 3000

2020 {1000 1050 |100 Pend [Pende |Pende [Pende [Pende |Pende [Pende [Pendem [Pende [2150
emi  [mi Imi mi mi mi mi i mi

2021 [800  [850  |2500 [2100 3900 [5000 [2500 3911 4067 4651 6775 7019 {44073

20221750 800  [2700 (1900 4000 3190 [3600 (4000 3600 14300 5707 6790 41337

TO 90.560
TAL

Sumber : Data BUMDes Apar Mandiri Kota Pariaman

Selanjutnya, Pemerintah Daerah Kota Pariaman seharusnya mampu
mengelola dan membina serta memanfaatkan dengan maksimal semua potensi
alam dan keanekaragaman yang ada. Kekayaan inilah yang semestinya dikelola,
dan dimanfaatkan dengan baik dan optimal, schingga bisa meningkatkan
perekonomian masyarakat yang berada di sekitar obyek wisata. Obyek wisata
hutan mangrove ini di tetapkan oleh Pemerintah Daerah Kota Pariaman melalui
keputusan Walikota Pariaman No. 32 tahun 2019 Tentang Desa Wisata, yang
mana didalamnya termasuk salah satunya menetapkan Desa Apar menjadi desa
wisata. Selanjutnya, obyek wisata hutan mangrove ini diharapkan sebagai obyek
ekowisata yang tidak hanya menyajikan keindahan alam, namun juga sebagai
obyek wisata yang merepresentatifkan kondisi local wisdom dan kekayaan alam

yang unik.



Obyek wisata hutan mangrove ini merupakan satu-satunya obyek wisata di
Sumatera Barat yang memiliki perpaduan antara keindahan alam dan budidaya
mangrove, yang bermanfaat sebagai penahan pasir untuk mencegah abrasi
pantai. Seperti dikutip dari halaman berita Antara Kalsel, TB Haeru Rahayu
selaku Plt Dirjen PRL Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menyatakan

bahwasanya:

“ tracking dari wisata hutan mangrove di Desa Apar ini akan dijadikan

lokasi wisata minat khusus di ranah Minang, saat ini KPKP sedang giat-

giatnya mengupayakan menjadikan wisata hutan mangrove sebagai destinasi
wisata minat khusus guna mewujudkan konservasi mangrove di kawasan
konservasi perairan Daerah Kota Pariaman” (diakses tanggal 01 Januari

2021).

Pemerintah Kota Pariaman dan pengelola sedang mengupayakan
peningkatan kualitas obyek wisata hutan mangrove melalui pembangunan obyek
wisata. Hal ini dikarenakan sebuah obyek wisata dinilai tidak hanya dari segi
keindahan dan kondisi obyek wisata, namun, juga dilihat dari fasilitas, pelayanan
jasa, pemasaran, dan aksesbilitas yang menjadi penunjang bagi pengunjung.
Selain ketersediaan fasilitas dan kualitas pelayanan, keamanan dan kenyamanan,
serta  keselamatan di area obyek wisata, juga harus diperhatikan untuk
menghindari terjadinya hal yang tak di inginkan. Terkhususnya di obyek wisata
hutan mangrove Desa Apar. Obyek wisata ini harus dikelola dengan optimal, serta
ditingkatkan lagi dari semua hal yang menjadi kurangnya daya tarik wisatawan.

Hal ini terkait dalam Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomor 13 Tahun 2017

Tentang Urusan Pemerintah yang menjadi Kewenangan Pemerintah Kota



Pariaman. Hal ini tercermin dari hasil kunjungan rutin yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pariaman ke obyek wisata hutan mangrove
Desa Apar.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dengan Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Pariaman yakni Bapak Marhen Yon, STP,
M. Si, pada tanggal 12 Februari 2023, didapatkan informasi bahwa :

“ untuk saat ini obyek wisata ini ( hutan mangrove) sudah dikelola dengan
baik, baik fasilitas yang disediakan pihak pengelola, namun masih perlu
dilakukan perbaikan di beberapa lokasi demi menjaga keamanan dan
kenyamanan pengunjung. Secara umum untuk keamanan di obyek wisata ini
bisa dikatakan sudah baik karna adanya masyarakat setempat yg ikut
berpartisipasi walaupun belum berjalan maksimal”.

Dalam tata kelola obyek wisata, fasilitas sarana dan prasarana sangat
berpengaruh terhadap tingkat minat wisatawan. Namun, dalam pelaksanaan tata
kelola obyek wisata hutan mangrove ini masih terdapatnya kekurangan fasilitas
sarana dan prasarana yang belum memadai. Hal ini dapat menurunkan minat
wisatawan untuk berkunjung, serta kurangnya perawatan pihak pengelola
terhadap fasilitas yang sudah ada, dimana banyak fasilitas yang ada tidak dapat
difungsikan sebagai mana mestinya. Berdasarkan informasi yang peneliti
dapatkan dari hasil observasi awal dengan Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Pariaman yakni Bapak Marhen Yono S. STP, M. Si, pada
tanggal 12 Februari 2023, beliau menjelaskan bahwa : “peran dari masyarakat

setempat masih belum maksimal, karena masih kurangnya kesadaran mereka,

sehingga masih bergantung dengan bantuan dari pemerintah”. Selain itu, dari segi



fasilitas sarana dan prasarana juga masih menjadi fokus utama dalam tata kelola
guna mengembangkan kawasan wisata hutan mangrove ini.

Pengembangan obyek wisata hutan mangrove berperan dalam
mensejahterakan kehidupan masyarakat, melalui peningkatan ekonomi. Salah satu
peran dari pengembangan wisata adalah dapat menyediakan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat terutama yang berdomisili sekitar obyek wisata. Berdasarkan
data yang di dapatkan peneliti, bahwasanya dengan adanya obyek wisata hutan
mangrove ini, hendaknya dapat memberikan perubahan baru bagi masyarakat
setempat, terutama dalam bidang ekonomi. Sebelum adanya obyek wisata hutan
mangrove ini, masyarakat Desa Apar berprofesi sebagai pedagang, nelayan,
petani, PNS dan serabutan. Namun, setelah adanya obyek wisata ini telah
membuka lapangan pekerjaan seperti, masyarakat yang sebelumnya pedagang
biasa di sepanjang pantai Apar diberikan warung (container) yang lebih layak,
serta profesi baru seperti pemandu wisata, petugas kano, petugas karcis, tukang
parkir, petugas kebersihan, penjual cindera mata dan wirausaha lainnya yang

berhubungan dengan obyek wisata.



Tabel 1.2 Data pekerjaaan masyarakat Desa Apar

NO PEKERJAAN LAKI- PEREMPU | JUMLA
LAKI AN H

1 Belum/Tidak Bekerja 141 125 266

2 Aparatur/Pejabat Negara 16 31 47

3 Tenaga Pengajar 1 4 5

4 Wiraswasta 211 26 237

5 Pertanian/Peternakan 11 0 11

6 Nelayan 10 0 10

7 Agama dan Kepercayaan 0 0 0

8 Pelajar/Mahasiswa 119 119 238

0 Tenaga Kesehatan 1 3 4

10 Pensiunan 6 8 14

11 Lainnya 0 240 240

TOTAL 516 556 1.072

Sumber : Data Agregat Kependudukan Semester Kecamatan
Pariaman Utara Tahun 2022

Masyarakat sekitar obyek wisata hutan mangrove, memiliki peran yang
sangat penting dalam memanfaatkan obyek wisata caranya yakni, berpartisipasi
aktif dan memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan dan melestarikan
obyek wisata hutan mangrove ini. Sejalan dengan Undang-Undang No. 23 Tahun

2014 Tentang Otonomi Daerah, bahwasanya pengelolaan obyek wisata dikelola di
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bawah naungan Pemerintah Daerah yang bertujuan untuk mewujudkan
peningkatan perekonomian masyarakat Desa. Tujuan dari kepariwisataan diatur
dalam Pasal 4 Undang-Undang No 10 Tahun 2009 menyatakan bahwa
kepariwisataan bertujuan untuk :
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat
c. Menghapus kemiskinan
d. Mengatasi pengangguran
e. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya
f. Memajukan kebudayaan
g. Mengangkat citra bangsa
h. Memupuk rasa cinta tanah air
1. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa
J. Mempererat persahabatan antar bangsa

Obyek wisata hutan mangrove berperan sebagai sarana untuk meningkatkan
pendapatan baik bagi masyarakat, swasta dan pemerintah. Khususnya bagi
pemerintah  untuk memperoleh devisa, sehingga dapat meningkatkan
pembangunan sarana dan prasarana. Serta dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. Maka dari itu, obyek wisata hutan mangrove dijadikan salah satu
sumber pemasukan Desa Apar, yang dikelola oleh BUMDes Apar Mandiri.
Pelaksanaan tata kelola obyek wisata ini berpedoman pada Perdes Apar Nomor 4

Tahun 2019 Tentang Kawasan Wisata Apar.

11



Tabel 1.3 Jenis Usaha dan Kawasan Wisata Desa Apar

Tahun Jenis Usaha dan Aktifitas yang dilakukan
Wisata Desa Apar
2018 Kawasan wisata Adanya konsep edupark yang
mangrove. meliputi kegiatan edukasi,
sosialisasi, dan konservasi perairan
laut.
2019 Produksi olahan buah Pengolahan buah mangrove menjadi
mangrove. olahan galamai, sirup, dan olahan
makanan.
2019 Sekolah Tinggi Ilmu Atraksi beruk dalam mengambil

Baruak.

kelapa, serta pengenalan
pembelajaran yang dilakukan

oleh beruk.

Sumber : Profil BUMDes Apar Mandiri Tahun 2022

Perdes Apar No. 04 tahun 2019, dijadikan sebagai acuan oleh pihak

pengelola objek wisata dalam menentukan keputusan yang akan dilaksanakan,

seperti, penetapan biaya tarif parkir Rp. 2.000 untuk sepeda motor, Rp. 5.000

untuk mobil dan Rp. 15.000 untuk bus pariwisata. Hasil pendapatan inilah yang

akan digunakan untuk menjaga kelestarian hutan mangrove dan perawatan

fasilitas yang ada. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara

dengan Direktur BUMDes Apar Mandiri periode 2019-2021, yakni Fadel

Muhammad, pada tanggal 12 Februari 2023, didapatkan informasi bahwa :

“ dalam usaha pemasukan desa, kami menerapkan tiket masuk kawasan
obyek wisata mangrove ini, dimana karcis retribusi disesuaikan dengan
Perdes Nomor 4 tahun 2019 tentang kawasan wisata Apar , yakni Rp. 3000
untuk biaya tiket masuk ”

12




Tabel 1.4 Tabel Tarif Wisata Hutan Mangrove Desa Apar

No | Jenis Tarif Biaya Tarif
1 | Tiket Masuk Rp. 3.000
2 | Parkir Bus Rp. 15.000
3 Parkir mobil Rp. 5.000
4 | Parkir Motor Rp. 2.000

Sumber : Data Bumdes Apar Mandiri

Saat ini, obyek wisata hutan mangrove ini memiliki fasilitas penunjang wisata
seperti, toilet umum, gazebo, tempat parkir, wifi area, panggung mini, saung, jalur
tracking, serta tempat perbelanjaan buah tangan yang menyediakan hasil
kerajinan masyarakat yang di berdayakan oleh BUMDes Apar Mandiri. Selain itu,
pihak pengelola juga menyediakan fasilitas Kano bagi wisatawan yang ingin
menikmati sensasi hutan mangrove melalui jalur perairan. Tidak hanya itu,
dikawasan obyek wisata ini, pengelola juga melakukan pemberdayaan
masyarakat melalui dalam memamfaatkan pohon mangrove, serta juga adanya
pemberian izin bagi masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang, seperti
pedagang minuman dan makanan, untuk berjualan di area obyek wisata.
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dengan Direktur
BUMDes Apar Mandiri periode 2019-2021, yakni Bapak Fadel Muhammad, pada

tanggal 12 Februari, didapatkan informasi bahwa :
“ dengan adanya obyek wisata ini juga memberikan berkah bagi
masyarakat yang ada di sekitar obyek wisata, dimana masyarakat bisa

berjualan di lokasi ini untuk menambah penghasilanya, dan selama ini juga
telah dirasakan langsung oleh pedagang “.
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Namun, hingga saat ini masih banyak wisatawan yang belum mengetahui
keberadaan obyek wisata hutan mangrove. Hal ini dikarenakan pihak pengelola
belum maksimal dalam mempromosikan obyek wisata, sehingga masih
banyaknya wisatawan yang tidak mengetahui keberadaan obyek wisata hutan
mangrove. Pelaksanaan tata kelola wisata hutan mangrove saat ini, belum
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, seperti yang di sampaikan oleh
pemerintah pusat dan daerah. Bahwasanya tujuan dari konservasi dan wisata
hutan mangrove ini yaitu untuk menjadi media edukasi da konservasi mangrove,
serta juga sebagai peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Namun, hal ini
belum terlaksana dengan efektif dan maksimal. Hal ini dikarenakan dalam tata
kelola wisata hutan mangrove masih terdapat hambatan atau kendala seperti,
sarana dan prasarana yang tersedia belum memadai secara maksimal dan SDM
yang ada belum mampu optimal dalam melakukan tugasnya, serta kurangnya
koordinasi antara pengelola dengan pengawas dalam pengembangan obyek wisata
hutan mangrove Desa Apar, serta masyarakat sekitar yang secara signifikan
belum merasakan manfaat dari kehadiran obyek wisata hutan mangrove dalam

meningkatkan perekonomian mereka.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Tata Kelola Obyek Wisata Hutan
Mangrove dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Apar Kota

Pariaman”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas,

maka peneliti mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Pengelolaan obyek wisata hutan mangrove oleh BUMDes Apar yang masih
belum optimal.

2. Tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Apar yang belum merasakan
manfaat dari keberadaan obyek wisata hutan mangrove.

3. Belum terpenuhinya fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung kualitas obyek
wisata hutan mangrove dalam menarik daya tarik wisatawan.

4. Kurangnya koordinasi antara pengelola dengan pengawas dalam pelestarian

obyek wisata hutan mangrove Desa Apar.

. Batasan Masalah

Mengingat cukup luasnya permasalahan di atas dan juga keterbatasan waktu,
maka peneliti tidak mengungkap seluruh aspek yang telah dijabarkan di atas.
Adapun batasan masalah, peneliti memfokuskan pada efektivitas tata kelola
obyek wisata hutan mangrove dalam meningkatan perekonomian masayarakat

Desa Apar Kota Pariaman.
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. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tata kelola obyek wisata hutan mangrove Desa Apar Kota
Pariaman ?

2. Bagaimana efektivitas tata kelola obyek wisata hutan mangrove dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Apar Kota Pariaman ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tata kelola obyek wisata hutan mangrove
Desa Apar Kota Pariaman ?

2. Untuk mengetahui keefektivitasan tata kelola obyek wisata hutan mangrove

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Apar Kota Pariaman ?

. Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
BUMDes Apar Mandiri dan Pemeritah Kota Pariaman dalam meningkatkan
efektivitas tata kelola obyek wisata hutan mangrove dalam usaha
meningkatan perekonomian masyarakat Desa Apar Kota Pariaman.
2. Secara Akademis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bahan referensi bagi
Departemen Ilmu Administrasi Negara dan Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang dan secara pribadi menambah wawasan  pengetahuan
mengenai efektivitas tata kelola obyek wisata hutan mangrove dalam upaya

meningkatan perekonomian masyarakat Desa Apar Kota Pariaman.
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